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ABSTRAK

Wino Kurniawan, 2014 : Pelaksanaan Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat)
Di BKD Kota Padang Panjang.

Diklat mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas pegawai,
akan tetapi masih banyak ditemukan persoalan dalam pelaksanaannya. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan (diklat) di BKD Kota Padang Panjang, untuk Mendeskripsikan faktor-
faktor yang mempengaruhi pendidikan dan pelatihan (diklat) di BKD Kota
Padang Panjang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, lokasi penelitian di BKD
Kota Padang Panjang. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pejabat BKD,
staf, insruktur, dan peserta diklat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
adalah teknik observasi, teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu reduksi data, klasifikasi data, pengambilan
keputusan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BKD Kota Padang Panjang tahun
2013 telah melaksanakan Diklat Pim 1V yang diikuti oleh 30 orang yang berasal
dan berbagai dinas /instansi Kota Padang Panjang. Secara umum suda berjalan
relaif baik, dan masih ada beberapa hal yang menjadi kendala. Hal ini terlihat dari
terbatasnya sarana dan prasarana termasuk asrama untuk pelaksanaan diklat
aparatur di Kota Padang Panjang. Masih terbatasnya kemampuan dan kualitas
sumber daya manusia pelaksana diklat Aparatur di lingkungan Pemerintah Kota
Padang Panjang. Masih minimnya jumlah aparatur Pemerintah Kota Padang
Panjang yang menguasai dan mampu menyampaikan materi terkait Diklat
Aparatur Pemerintah terutama untuk muatan lokal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan di Indonesia dimaksudkan untuk mewujudkan cita-cita
nasional, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pesatnya
pembangunan nasional dalam segala bidang era reformasi ini memerlukan
tenaga kerja yang handal. Artinya tenaga kerja yang dapat meneruskan
kesinambungan pembangunan nasional melalui peningkatan sumber daya
manusia yang ada secara profesional. Profesionalisme membutuhkan tenaga
kerja yang berdedikasi tinggi, moralitas yang baik, loyalitas terjamin dan
mempunyai disiplin kerja yang tinggi

Pelaksanaan pembangunan mengikutsertakan pegawai atau aparatur
pemerintah bersama rakyat memegang peranan penting yaitu sebagai
pelaksana dalam menjalankan pembangunan dan sebagai penggerak laju
pembangunan disegala bidang. Peranan pegawai atau aparatur negara sangat
dituntut dalam menjalankan tugas dibidang masing-masing untuk lebih ulet,
terampil, cekatan, berdedikasi tinggi dan menuju kepada suatu efisiensi untuk
dapat mencapai tujuan nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil dan
makmur yang merata dan berkesinambungan baik materil maupun spiritual.

Pemberdayaan aparatur pemerintah daerah bertujuan untuk mendorong

keberhasilan pelaksanaan pembangunan dan sekaligus dapat mengantisipasi



terjadinya dampak negatif dari pertumbuhan dan perkembangan ekonomi,
oleh karena itu perlu upaya meningkatkan efisiensi dan efektifitas,
kemampuan profesional pelayanan dan pengayoman kepada masyarakat. Hal
ini ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta aparatur
pemerintah itu sendiri.

Banyak permasalahan yang serius yang dihadapi oleh organisasi,
misalnya adanya kesalahan manajemen atau kesalahan operasional sehingga
organisasi tersebut jadi kurang produktif danb tidak berjalan dengan lancar,
akibatnya pekerjaan banyak yang tertunda dan banyak kerugian yang
ditanggung. Hal ini terjadi lebih di sebabkan oleh faktor pegawai yang belum
memadai dan kurang mendapat perhatian untuk dikembangkan melalui jalur—
jalur pengembangan seperti pendidikan dan pelatihan. Ini berarti bahwa
sumber daya manusia yang ada dalam organisasi tersebut secara professional
harus diberikan pendidikan dan pelatihan yang sebaik baiknya.

Pendidikan dan latihan (diklat) terhadap pegawai merupakan investasi
yang dilakukan pemerintah dibidang sumber daya manusia (Human Capital)
yang dimaksudkan untuk meningkatkan produktifitas kerja pegawai. Investasi
pemerintah ini sering menghasilkan hasil yang kurang optimal karena
lemahnya perencanaan dan manfaatnya (outcomes) tidak dapat terlihat

langsung serta dinilai dalam waktu yang singkat.



Seharusnya seorang aparatur pemerintah dalam pelaksanaan tugasnya
sudah dipandu dengan Tupoksi yaitu Tugas Pokok dan Fungsi beserta
penjabarannya berupa Uraian Tugas. Salah satu poin terpenting dari uraian
tugas pada Sub Bidang Diklat Teknis dan Fungsional BKD kota Padang
Panjang adalah menyusun Rencana dan Program Kerja di Bidang Diklat
Teknis dan Fungsional sesuai Rencana Strategis BKD Kota Padang Panjang.
Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2013 di BKD kota
Padang Panjang dengan salah seorang peserta diklat (Bapak Rahmat)
walaupun sifat kerja perencanaan namun bukan bentuk perencanaan yang saya
pelajari di Perencanaan Pembangunan beberapa tahun yang lalu yang isinya
berasal pada Ilmu Ekonomi. Sedangkan penyusunan rencana kerja di Bidang
Tugas saya sekarang adalah Perencanaan di bidang Peningkatan Kualitas
Sumber Daya Manusia.

Salah satu upaya pengembangan Sumber Daya Manusia suatu instansi
atau organisasi adalah dengan memberikan pendidikan pada pegawai atau
karyawannya. Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempersiapkan
calon tenaga kerja yang diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi. Oleh
sebab itu Organisasi atau Instansi sangat mengutamakan pendidikan sebagai
proses pengembangan kemampuan kearah yang diinginkan oleh instansi atau
organisasi tersebut.

Salah satu pendidikan non formal pada suatu instansi atau organisasi
adalah Pendidikan dan pelatihan yang sering disebut Diklat. Diklat merupakan

bagian dari suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan



kemampuan atau keterampilan khusus atau sekelompok orang. Diklat dapat
juga dipandang sebagai salah satu bentuk investasi. Dalam organisasi atau
instansi yang ingin berkembang, diklat bagi pegawai atau karyawan
memperoleh perhatian yang sangat besar agar tujuan diklat dapat tercapai
sesuai dengan harapan intansi atau organisasi tersebut. Tercapai atau tidaknya
tujuan diklat ini juga sangat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan yang
diberikan oleh penyelenggara diklat itu sendiri.

Salah satu instansi yang menyelenggarakan diklat adalah Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Padang Panjang. Badan ini mempunyai
tugas dan fungsi sebagai pelayan dalam bidang administrasi kepegawaian
serta intansi yang mempunyai bidang pengembangan sumber daya manusia
aparatur khususnya dan masyarakat umumnya pada tahun 2012/2013. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah Peserta dan Instruktur Diklat tahun 2012/2013

Tahun Jumlah Peserta Instruktur Kegiatan
2012 30 orang 5 orang Diklat PIM IV
Kepemimpinan
2013 30 orang 13 orang Diklat PIM IV
Kepemimpinan

Sumber Data: BKD Kota Padang Panjang Tahun 2013

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa tahun 2012 dan 2013
peserta diklat masin-masing berjumlah 30 orang. Namun pada tahun 2013
jumlah instrukturnya sudah jauh lebih banyak dari tahun 2012

Pelaksanaan diklat yang diselenggarakan oleh BKD Kota Padang

Panjang yang terdiri dari perangkat lunak dalam proses diklat ini mencakup




antara lain kurikulum, organisasi diklat, peraturan-peraturan, metode belajar
mengajar dan tenaga pengajar atau pelatih itu sendiri. Perangkat keras juga
besar pengaruhnya terhadap proses diklat ialah fasilitas-fasilitas yang
mencakup gedung, perpustakaan, alat bantu pendidikan dan sebagainya
(Notoatmodjo, 30:2009). Pelaksanaan diklat yang dilaksanakan olen BKD
Kota Padang Panjang yang dilaksanakan selama tiga tahun terakhir dapat
dilihat pada hasil wawancara dengan bu Ida Rahmawati sebagai staf kasubag
dikalat yang dilaksanakan pada taggal 210ktober 2013 berikut ini:
“Pelaksanaan diklat yang dilaksanakan oleh BKD kota Padang Panjang
kurang berjalan efektif hal ini di sebabkan karena tutor yang
memberikan diklat sering datang terlambat, sehingga pelaksanaanya
harus mundur dari waktu yang telah di tentukan, kadang-kadang dalam
pelaksanaan diklat peserta juga kurang serius dalam melaksanakan
pendidikan, kebanyakan dari mereka ribut dan asik berbicara dengan
temannya, hal ini juga membuat kurang efektinya pelaksanaan diklat ”.
Hasil wawancara di atas mengambarkan bawa pelaksanaan diklat pada
BKD Kota Padang Panjang kurang berjalan secara efektif hal ini disebabkan
insruktur yang datang terlambat, peserta diklat yang kurang serius
memperhatikan insruktur ketika memberikan materi pelatihan, sebagian ada
peserta berbicara dengan sesama peserta membicarakan hal-hal di luar materi
pelatihan yang diikuti.
Wawancara juga dilakukan dengan bapak Mufrida sebagai kepala
BKD Kota Padang Panjang yang dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2013
berikut ini:
“Sering dalam pelaksaan diklat yang di adakan kadang-kadang materi

yang disamapaikan oleh tutor kurang relevan dengan pelaksaan diklat
seharusnya, materi yang di ajarkan kadang juga jauh berbeda dengan



keadaan yang ada dilapangan hal ini juga membuat pelaksaan diklat
kurang efektif dan kurang efisien sehingga tujuan dari pelaksaan diklat
kurang maksimal”

Hasil wawancara di atas mengambarkan bahwa materi yang disampaikan
tutor terkadang kurang relevan dengan pelaksanaan, materi yang di ajarkan
terfokus kepada materi secara teori sehingga hasil pelatihan terkadang berbeda
dengan kegiatan sehari-hari yang ditemui oleh peserta diklat.

Kemudian wawancara juga dilanjutkan dengan ibu Jelnawati sebagai
peserta diklat yang dilaksanakan pada tangal 21Oktober 2013 berikut ini:
“pembinaan yang diikut oleh peserta diklat tidak berkelanjutan, hal ini
menunjukkan ~ bahawa  pemerintah  kurang  serius  dalam
melaksanakannya, jika pelaksaaan hanya dilakukan satu Kkali
pertemuan saja berkemungkinan materi yang di ajarkan belum

sepenuhnya di mengerti oleh peserta diklat dan pelaksaannya
dilapangan juga akan kurang efektif, ”

Mengingat pentingnya peran BKD dalam membina dan mengembangkan
sumber daya aparatur pemerintah maka perlu diteliti bagaimana pelaksanaan
diklat sebagai gambaran tentang kondisi pelaksanaan diklat dari perangkat
peserta. Hal-hal yang harus ada dalam pelaksanaan diklat seperti materi,
metode, media, sarana dan prasarana yang harus dipersiapkan sebelum
pelaksanaan diklat berjalan.

Sehubungan dengan itu Kepegawaian Daerah Kota Padang Panjang
mengenai peserta dalam diklat, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
membahasnya lebih lanjut dalam bentuk penelitian skripsi yang berjudul :
“Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) di BKD Kota Padang

Panjang.”



B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:
a. Pelaksanaan diklat kurang berjalan secara efektif
b. Materi yang diberikan terkadang kurang relevan dan kenyataan yang
ditemui dilapangan
c. Pembinaan yang diikuti oleh peserta diklat tidak berkelanjutan
2. Pembatasan Masalah
Untuk memberikan arahan pada masalah yang diteliti sehingga maksud
dan tujuan tercapai serta tidak menyimpang, maka perlu adanya batasan
masalah. Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka masalah hanya

dibatasi pada: Pelaksanaan diklat di BKD Kota Padang Panjang.

C. Perumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang dihadapi

oleh Badan Kepegawaian Daerah Kota Padang panjang adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (diklat) di BKD Kota

Padang Panjang?

2. Apa saja faktor penghambat pendidikan dan pelatihan (diklat) di BKD

Kota Padang Panjang?



. Fokus Penelitian
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas maka penelitian ini dibatasi pada
“pelaksanaan pendidikan dan pelatihan (diklat) pada BKD Kota Padang

Panjang”

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pendidikan dan

pelatihan (diklat) di BKD Kota Padang Panjang.

b. Untuk Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan

dan pelatihan (diklat) di BKD Kota Padang Panjang?

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangan pemikiran
konsep ilmu pengetahuan administrasi negara.
b. Secara Praktis
1. Bagi pihak instansi, diharapkan dapat menjadi masukan untuk
lebih meningkatkan pelaksanaan diklat
2. Bagi penulis bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
mengembangkan potensi yang ada selama maupun sesudah proses
penelitian berlangsung, dan juga dapat mengaplikasikan ilmu yang

telah diperoleh selama perkuliahan pada tempat kerja mendatang





